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Abstrak. Perbedaan karakteristik demografi antar populasi menyebabkan adanya variasi
dalam pola mortalita yang tercermin dalam tabel mortalita. Hal ini penting dalam bidang
aktuaria karena berpengaruh terhadap estimasi risiko kematian dan perhitungan premi
asuransi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pola peluang kematian

(qx) antara tabel mortalita CSO 1980 dan TMI I (1993) pada usia produktif 15-64 tahun.

Metode yang digunakan adalah uji non parametrik, yaitu Mann-Whitney untuk dua kelompok
dan Kruskal-Wallis untuk lebih dari dua kelompok, dengan taraf signifikansi 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok pria tidak terdapat perbedaan signifikan
antara CSO 1980 dan TMI I (1993), sedangkan pada kelompok wanita terdapat perbedaan
yang signifikan. Selain itu, hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan pola
mortalita di antara ketiga kelompok yang dibandingkan. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa pola peluang kematian tidak selalu sama antar tabel mortalita, sehingga
pemilihan tabel yang sesuai dengan karakteristik populasi sangat penting dalam analisis
aktuaria agar menghasilkan estimasi risiko yang lebih akurat.

Kata kunci: peluang kematian, tabel mortalita, usia produktif, nonparametrik

1 Pendahuluan

Tabel mortalita merupakan salah satu alat fundamental dalam bidang aktuaria,
demografi, dan epidemiologi karena digunakan untuk menggambarkan pola kematian suatu
populasi berdasarkan usia [1]. Dalam ilmu aktuaria, tabel mortalita berperan penting
sebagai dasar dalam perhitungan premi asuransi jiwa, cadangan teknis, serta estimasi risiko
kematian. Tanpa adanya tabel mortalita yang akurat, perhitungan risiko akan bersifat
spekulatif dan berpotensi menimbulkan kerugian baik bagi perusahaan asuransi maupun

pemegang polis.

Pada awal perkembangan industri asuransi jiwa di Indonesia, penggunaan tabel
mortalita masih mengacu pada tabel luar negeri, salah satunya adalah Commissioners
Standard Ordinary (CSO) tahun 1980 yang dikembangkan di Amerika Serikat.
Penggunaan tabel ini disebabkan oleh keterbatasan data mortalita nasional pada saat itu.
Namun, terdapat perbedaan mendasar antara kondisi demografi, sosial ekonomi, serta

tingkat kesehatan masyarakat di Indonesia dan negara asal tabel tersebut. Perbedaan ini
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menimbulkan pertanyaan mengenai tingkat kesesuaian tabel CSO dalam

merepresentasikan pola mortalita penduduk Indonesia [2].

Sebagai upaya untuk menyediakan tabel mortalita yang lebih representatif,
Indonesia mengembangkan Tabel Mortalita Indonesia (TMI), dengan TMI I tahun 1993
sebagai tabel pertama yang disusun berdasarkan data lokal. Tabel ini diharapkan mampu
menggambarkan kondisi mortalita penduduk Indonesia secara lebih akurat dibandingkan
tabel internasional. Meskipun demikian, muncul pertanyaan apakah perbedaan antara tabel
internasional dan tabel nasional tersebut benar-benar signifikan secara statistik atau tidak,

serta bagaimana implikasinya terhadap analisis aktuaria.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perbandingan antar tabel mortalita tidak
selalu menghasilkan perbedaan yang signifikan [3, 4]. Namun, sebagian besar penelitian
masih bersifat deskriptif dan belum menekankan analisis statistik yang mendalam,
khususnya dengan pendekatan nonparametrik. Padahal, data peluang kematian (q,)
umumnya tidak berdistribusi normal dan cenderung memiliki pola yang tidak homogen,

sehingga metode nonparametrik menjadi lebih sesuai untuk digunakan dalam analisis [5].

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney dan
Kruskal-Wallis untuk menganalisis perbedaan pola peluang kematian antara tabel CSO
1980 dan TMI I (1993). Analisis difokuskan pada usia produktif (15-64 tahun) karena
kelompok usia ini memiliki peran penting dalam struktur ekonomi dan sering menjadi dasar

dalam perhitungan produk asuransi jiwa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan
signifikan dalam pola mortalita antara kedua tabel tersebut serta memahami implikasi
perbedaan tersebut dalam konteks aktuaria. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baik secara akademis maupun praktis, khususnya dalam pemilihan
tabel mortalita yang sesuai dengan karakteristik populasi sehingga menghasilkan estimasi

risiko yang lebih akurat.

2  Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian

komparatif, yaitu membandingkan pola mortalita antara dua tabel mortalita yang berbeda.
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Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa peluang kematian (q,) yang
diperoleh dari Tabel Mortalita Indonesia (TMI) I tahun 1993 dan Tabel Commissioners
Standard Ordinary (CSO) tahun 1980. Data yang dianalisis difokuskan pada kelompok
usia produktif, yaitu 15-64 tahun. Pemilihan rentang usia ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa usia produktif memiliki peranan penting dalam perhitungan aktuaria,

khususnya dalam penentuan premi asuransi jiwa dan analisis risiko kematian [6].

Variabel utama dalam penelitian ini adalah peluang kematian (q,), yaitu probabilitas
seseorang yang berusia X meninggal sebelum mencapai usia x+ 1. Variabel ini digunakan
karena secara langsung merepresentasikan pola mortalita pada setiap usia. Metode analisis
yang digunakan adalah metode statistik nonparametrik. Pemilihan metode ini didasarkan
pada karakteristik data peluang kematian yang tidak selalu berdistribusi normal serta
cenderung tidak homogen antar kelompok usia. Oleh karena itu, digunakan dua jenis uji

nonparametrik, yaitu uji Mann-Whitney dan uji Kruskal-Wallis.

Uji Mann-Whitney digunakan untuk menguji perbedaan dua kelompok independen,

yaitu antara tabel CSO 1980 dan TMI I (1993). Hipotesis yang digunakan adalah:

H: Tidak terdapat perbedaan median peluang kematian (q,) antara CSO 1980 dan
TMI I (1993)

H ,: Terdapat perbedaan median peluang kematian (q,) antara CSO 1980 dan TMI I
(1993)

Selanjutnya, uji Kruskal-Wallis digunakan untuk menguji perbedaan pola mortalita
pada lebih dari dua kelompok usia [7, 8, 9]. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan signifikan pola peluang kematian pada beberapa kelompok usia
dalam kedua tabel mortalita. Seluruh pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi sebesar
5% (a=0,05). Keputusan pengujian didasarkan pada p-value, yaitu jika p-value <0,05

maka H , ditolak, sedangkan jika p-value >0,05 maka H, diterima.

SKEWNESS: Jurnal Statistika, Aktuaria dan Sains Data, Vol. 3, No. 1, pp. 10-17, 2026



Analisis Perbandingan Pola Mortalita
antara Tabel Mortalita Indonesia (TMI)
I 1993 dan CSO Tahun 1980 | Musita

3 Hasil dan Pembahasan
Bagian hasil dan pembahasan berikut menyajikan analisis perbandingan pola
mortalita antara tabel CSO 1980 dan TMI I (1993) berdasarkan nilai peluang kematian (

q,) pada usia produktif, serta interpretasi hasil pengujian statistik yang telah dilakukan.

3.1 Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa nilai peluang kematian (q,) pada
usia 15-64 tahun yang diperoleh dari tabel CSO 1980 dan TMI I (1993). Nilai peluang
kematian (q,) merupakan probabilitas seseorang yang berusia X meninggal sebelum
mencapai usia x+ 1. Secara umum, kedua tabel menunjukkan pola yang serupa, yaitu nilai
peluang kematian yang cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. Hal ini sesuai
dengan konsep dasar mortalita, di mana risiko kematian meningkat pada usia yang lebih
tinggi. Namun demikian, terdapat perbedaan nilai g, pada beberapa kelompok usia yang

menunjukkan adanya variasi karakteristik mortalita antara kedua populasi.

3.2 Perbandingan Pola Mortalita
Perbandingan pola mortalita antara tabel CSO 1980 dan TMI I (1993) dapat dilihat

melalui grafik berikut.

Grafik Nilai qx usia produktif
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Gambar 1 Perbandingan pola mortalita (qx) pada usia produktif
Berdasarkan Gambar 3.1, terlihat bahwa kedua tabel memiliki pola yang sama, yaitu
peningkatan nilai peluang kematian seiring bertambahnya usia. Namun demikian, terdapat
perbedaan pada beberapa kelompok usia tertentu yang menunjukkan adanya variasi pola

mortalita antara kedua tabel. Tabel CSO 1980 yang disusun berdasarkan data penduduk
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Amerika Serikat cenderung menunjukkan pola yang lebih stabil dengan nilai peluang
kematian yang relatif lebih rendah pada usia tertentu. Sementara itu, TMI T (1993) yang
disusun berdasarkan data penduduk Indonesia menunjukkan variasi yang lebih besar,

terutama pada usia tertentu.

3.3 Hasil Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang
signifikan [10] antara dua kelompok data yang independen, yaitu tabel CSO 1980 dan TMI
1 (1993). Statistik uji Mann-Whitney dinyatakan dengan rumus:

U=nn,+

1
nl(n21+ >_ZR1 @

dengan n;dan N, adalah ukuran sampel, serta Z R, adalah jumlah peringkat dari

salah satu kelompok.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada kelompok pria tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua tabel, yang ditunjukkan oleh nilai p-value yang lebih besar
dari 0,05 sehingga hipotesis nol diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pola mortalita pria
pada kedua tabel relatif serupa. Sebaliknya, pada kelompok wanita terdapat perbedaan yang
signifikan antara tabel CSO 1980 dan TMI I (1993), yang ditunjukkan oleh nilai p-value
yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis nol ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pola

mortalita wanita lebih dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik populasi.

3.4 Hasil Uji Kruskal-Wallis
Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk menguji perbedaan lebih dari dua kelompok

usia. Statistik uji Kruskal-Wallis dirumuskan sebagai berikut:

2

12 R,
—N(N+1)ZI 3(N+1) )

dengan N adalah jumlah seluruh data, R; adalah jumlah peringkat pada kelompok

H=

ke-i, dan n; adalah jumlah data pada kelompok ke-i.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai statistik uji lebih besar dari nilai kritis atau

p-value lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada pola mortalita antar kelompok
usia. Hal ini menunjukkan bahwa peluang kematian tidak bersifat homogen pada seluruh

usia, melainkan memiliki variasi yang dipengaruhi oleh faktor usia.

3.5 Pembahasan

Perbedaan pola mortalita antara tabel CSO 1980 dan TMI I (1993) dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kondisi kesehatan, tingkat sosial ekonomi, kualitas data, serta
karakteristik populasi dasar. Tabel CSO 1980 yang disusun berdasarkan data penduduk
Amerika Serikat mencerminkan kondisi negara maju dengan fasilitas kesehatan yang lebih
baik dan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi. Sebaliknya, TMI I (1993) mencerminkan
kondisi Indonesia pada periode tersebut yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam
bidang kesehatan dan demografi, seperti angka kematian yang relatif lebih tinggi pada
beberapa kelompok usia serta keterbatasan akses layanan kesehatan. Perbedaan ini

menyebabkan nilai peluang kematian pada kedua tabel tidak selalu sejalan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tabel mortalita tidak dapat digunakan secara
universal tanpa mempertimbangkan karakteristik populasi. Penggunaan tabel yang tidak
sesuai dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam estimasi risiko kematian dan perhitungan
premi asuransi. Oleh karena itu, dalam praktik aktuaria, pemilihan tabel mortalita yang
sesuai dengan kondisi populasi sangat penting untuk menghasilkan analisis yang lebih

akurat dan relevan.

4 Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan pola mortalita antara tabel CSO 1980 dan TMI I (1993) pada kelompok pria,
sedangkan pada kelompok wanita terdapat perbedaan yang signifikan. Selain itu, hasil uji
Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan pola peluang kematian antar kelompok
usia. Hal ini menunjukkan bahwa pola mortalita tidak selalu sama antar tabel, sehingga
pemilihan tabel mortalita harus disesuaikan dengan karakteristik populasi. Dengan
demikian, penggunaan tabel mortalita dalam analisis aktuaria perlu disesuaikan dengan

karakteristik populasi agar menghasilkan estimasi risiko yang lebih akurat.
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4.2 Saran

Disarankan agar dalam analisis aktuaria digunakan tabel mortalita yang sesuai
dengan karakteristik populasi yang diteliti, khususnya menggunakan tabel mortalita
Indonesia untuk konteks nasional. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan analisis
dengan membagi kelompok usia secara lebih rinci agar perbedaan pola mortalita terlihat
lebih jelas. Selain itu, dapat digunakan pendekatan parametrik untuk memodelkan peluang

kematian (q,) sehingga pola mortalita dapat dijelaskan secara lebih terstruktur.
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